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BANTAHAN TERHADAP JAMA’AH ISLAMIYAH MUSALLAHAH ALJAZAIR 


Oleh 

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 
Bagian Terakhir dari Dua Tulisan [2/2] 


Pertanyaan Kedua. 

Jama'ah Islamiyah Musallahah ini mengancam para imam masjid dan jajaran karyawan departemen agama 
Aljazair, karena mereka menolak mencaci pemerintah dari atas mimbar. Mereka melarang pelaksanaan shalat 
jama’ah dan shalat Jum’at. Mereka juga tega membunuh dengan alasan ia adalah pegawai pemerintah 
(pegawai negeri). Mereka telah membunuh sejumlah imam masjid yang tidak mengindahkan seruan mereka. 
Akibatnya shalat jama’ah tidak bisa dilaksanakan di beberapa kota. Bagaimana hukum syar’i berkenan dengan 
aksi tersebut ? 

Jawaban. 

Aksi seperti itu sudah jelas tidak boleh ! Bahkan merupakan kesalahan dan kekeliruan besar ! Para da’i 
hendaklah menasehati manusia dengan cara yang baik, menasehati para khatib dan imam masjid hingga 
mereka mau melaksanakan apa yang disyariatkan Allah. 

Memaki pemerintah dari atas podium bukanlah solusi. Solusinya adalah mendo’akan mereka agar mendapat 
hidayah, taufiq, kelurusan niat, keshalihan amal serta pendamping-pendamping yang baik bagi mereka. Itulah 
solusinya. Memaki pemerintah hanya menambah kekacauan, tidak akan membawa kebaikan bagi mereka dan 
tidak mendatangkan maslahat sedikitpun. 

Justru sebaliknya, hendaklah mendo’akan mereka agar mendapat hidayah, taufiq dan kebaikan sehingga dapat 
melaksanakan perintah Allah di bumiNya, dan semoga Allah memberinya para pedamping yang baik dalam 
menjalankan tugas atau mengganti mereka dengan yang lebih baik jika mereka tidak berubah. Memaki dan 
mengutuk mereka atau mencaci aparat keamanan, mengutuk mereka atau memukul mereka atau memukul para 
khatib semua itu bukanlah ajaran Islam. Yang semestinya diberikan adalah nasehat, dakwah dan penjelasan. 
Allah berfirman. 

“Artinya : (Al-Qur’an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia” [Ibrahim : 52] 

Al-Qur’an dan As-Sunnah adalah penjelasan. Allah berfirman. 

“Artinya : Dan Al-Qur’an ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang-orang yang sampai Al-Qur’an (kepadanya)” [Al-An’am : 19] 
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Allah juga berfirman. 

“Artinya : Dan berikanlah peringatan kepada manusia” [Ibrahim : 44] 

Allah berfirman. 

“Artinya : Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah pemelihara segala sesuatu” 
[Huud : 12] 

Para ulama adalah khalifah para rasul. Tugas mereka ialah memberi peringatan dan ultimatum dengan azab 
Allah, serta mebimbing mereka kepada amal ketaatan, memerintahkan mereka supaya bertakwa kepada Allah 
dan melarang mereka berbuat durhaka kepadaNya. Tugas mereka juga menasehati pemerintah, para 
pemimpinnya dan seluruh jajarannya. 

Menasehati serta mengarahkan mereka kepada kebaikan dan mendo’akan mereka supaya mendapat hidayah. 
Itulah cara yang paling selamat dan yang paling ampuh, dengan cara itu pula dakwah akan tersebar, 
masyarakat akan bertambah paham tentang dien Islam dan mengetahui hukum-hukum Allah. Adapun bila para 
khatib dan lainnya dilawan dengan pukulan atau intimadasi, jelas itu membuka celah munculnya keburukan, 
keadaan semakin bertambah buruk dan kebaikan akan semakin sedikit. Laa haula wa laa quwwata illa billah ! 

Pertanyaan Ketiga. 

Mereka juga membunuh kaum wanita yang tidak mau mengenakan hijab ! Bolehkah tindakan seperti itu 
dilakukan ? 

Jawaban. 

Ini juga salah besar ! Mereka tidak boleh melakukan tindakan seperti itu ! Mereka hanya wajib memberi 
nasehat kepada kaum wanita itu hingga mereka mau mengenakan hijab. Memberi nasehat kepada orang-orang 
yang meninggalkan shalat agar mau mengerjakannya. Memberi nasehat kepada pemakan riba, pezina dan 
peminum khamar agar mereka bersedia meninggalkan perbuatan haram itu. Mereka semua itu harus diberi 
nasehat dengan membacakan firman Allah dan sabda RasulNya, dengan membawakan ayat-ayat Al-Qur’an 
dan hadits-hadits Nabi. Memperingatkan mereka dari kemarahan Allah dan azabNya di akhirat. 

Adapun main pukul, bunuh atau cara-cara kekerasan lainnya tidaklah layak dilakukan oleh para da’i. Tindakan 
anarki semacam itu akan membuat orang antipati terhadap dakwah. Para da’i seharusnya bersikap halus dan 
sabar serta tabah, mengucapkan kata-kata yang baik ketika memberi ceramah di masjid-masjid atau tempat 
lainnya. Dengan cara seperti itu orang baik-baik akan bertambah banyak sebaliknya orang-orang jahat akan 
berkurang. Dengan begitu masyarakat akan merasakan manfaat dakwah dan dapat menerimanya. 

Pertanyaan Terakhir. 

Ya Syaikh, ini pertanyaan terakhir -semoga Allah memberi berkah atas Anda. Barangkali saudara-saudara 
kami itu termasuk orang-orang yang simpati kepada dakwah Salaf, mencintai ulama dan mendengarkan 
nasehat para ulama, berilah nasehat kepada orang-orang yang terlibat dalam aksi pembunuhan, penculikan 
atau aksi-aksi sejenisnya ?! 

Jawaban. 

Saya nasehatkan agar mereka bertaubat kepada Allah dan kembali kepada jalan yang ditempuh oleh Salafus 
Shalih. Yaitu berdakwah secara hikmah, memberi pelajaran yang baik serta membantah dengan cara yang 
lebih baik. Allah berfirman. 

“Artinya : Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan 
amal yang shalih dan berkata : ‘Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri” [Fushilat : 33] 

Janganlah mereka melibatkan diri dalam aksi yang berakibat ruang gerak dakwah menjadi sempit, para da’i 
diintimidasi dan menghambat tersebarnya ilmu. Akan tetapi, bila dakwah dilakukan dengan kata-kata yang 
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baik dan cara yang baik pula, jumlah para da’i akan bertambah dan masyarakat akan memperoleh manfaat dari 
mereka. Masyarakat akan mendengarkan kata-kata mereka, menggali faedah dari mereka, majlis-majlis ilmu 
dan nasehat di masjid-masjid atau tempat-tempat lainnya akan semakin subur. Dengan begitu masyarakat akan 
memperoleh kebaikannya. 

Semoga Allah memberi hidayah dan taufiqNya kepada kita semua. 

[Disalin dari buku Madariku An-Nazhar Fi As-Syasah Baina Ath-Thbbiqaat Asy-Syar’iyah Wa Al-Ihfiaalat 
Al-Hamaasiyyah, edisi Indonesia Bolehkah Berpolitik ?, hal 52-59 Pustaka Imam Bukhari] 

**[Syaikh Bin Baz ditanya di Makkah pada tanggal 27 Dzulhijjah 1414H yang direkam oleh At-Tau’iyyah 
Al-Islamiyah record] 
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